
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data dan analisis data diatas, maka penulis dapat 

membuat sebuah kesimpulan yaitu: 

1. Kondisi sosial istri dari keluarga nelayan cukup menarik perhatian  karena 

kondisi nelayan tidak setiap hari mendapatkan penghasilan. Sehingga istri 

nelayan harus memiliki inisiatif untuk membantu suaminya dalam 

mendapatkan penghasilan dengan bekerja. Keempat responden memiliki 

pekerjaan dengan berjualan. Responden tersebut bekerja untuk membantu 

suaminya dalam mencukupi kehidupan sehari-hari diakarenakan 

penghasilan nelayan yang tidak menentu. 

2. Istri nelayan memiliki 2 peran yaitu sebagai ibu rumah tangga juga sebagai 

istri yang bekerja untuk membantu suaminya, peran ganda ini disebut 

peran domestik dan peran publik. Keempat respondeng walaupun 

memiliki peran ganda, mereka tetap menjalankan aktivitas sehari-hari 

dengan mengurus rumah dan kebutuhan keluarganya di pagi hari sebelum 

melakukan kegiatan selanjutnya untuk bekerja. Dalam peran publik dibagi 

menjadi 2 yaitu peran dalam ekonomi dan peran dalam lingkungan sosial. 

Keempat responden memiliki aktivitas diluar rumah dengan berjualan. 

Responden memiliki pekerjaan yang sama hanya saja jenisnya berbeda, 

yang 2 responden bekerja dengan berjualan ikan asap, dan responden 

lainnya dengan berjualan sosis dan kopi. Peran dalam lingkungan sosial 

keempat memiliki aktivitas dengan berjualan, artinya mereka melakukan 



interaksi dengan orang banyak, selain itu mereka juga menerapkan 

pemasaran dengan metode berjualan secara offline dengan mendatangkan 

pembeli secara natural dan berjualan dengan menunggu pembeli datang 

dengan sendirinya. Dan mereka juga terlibat dibeberapa komunitas seperti 

ibu-ibu PKK, posyandu, pengajian. 

 

5.2 Saran  

a.  Bagi Istri Nelayan 

Peran istri nelayan secara ganda merupakan peran yang tidak mudah 

untuk dijalani. Sebaiknya istri nelayan lebih mengatur waktu untuk 

membagi peran sebagai peran domestik dan peran publik, antara bekerja 

dengan mengurus rumah. Para istri nelayan juga harus memperhatikan 

pendidikan serta pola asuh anaknya agar bisa menjadi harapan keluarga 

untuk merubah perekonomian keluarga nelayan. 

b. Bagi Pemerintah 

Adanya kondisi ekonomi yang memprihantinkan keluarga nelayan, 

seharusnya pemerintah lebih memperhatikan keluarga nelayan terutama di 

daerah Kenjeran Surabaya. Pemerintah sebaiknya dapat mewadahi atau 

menampung keterampilan istri nelayan agar mendapatkan penghasilan 

dengan mengadakan berbagai pelatihan pembuatan prakarya ataupun 

berbagai cara membuat masakan hasil laut sesuai yang ada di daerah 

Kenjeran Surabaya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan lebih 

lanjut terkait peran istri nelayan dan beberapa hal lain selain peran istri dan 



kondisi ekonomi istri nelayan seperti pola pengasuhan, gaya hidup keluarga 

nelayan, Pendidikan anak keluarga nelayan, dan faktor-faktor lain. Hal ini 

guna mengembangkan keilmuan dan penelitian sosial secara meluas. 

 


